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TEMUAN DAN ANALISIS DATA

3.1 Fonologi

Dalam linguistik, fonetik dan fonologi mempelajari

‘pokok masalah atau aspek yang sama dalam bahasa, vyaitu

SKRIPSI

bunyi bahasa sebagai hasil artikulasi vyang ‘dapat
didengar, tetapi keduanya mengadakan pendekatan dari
sudut pandang yang berlaianan. Fonologi bersifat khusus
karena menyangkut sebuah atau beberapa bahasa tertentu
serta fungsional, karena mempelajari cara kerja atau
fungsi bunyi bahasa dalam sebuah atau beberapa. bahasa
Teori fonologi berusaha menemukan transkripsi kasar yang

efisien tentang konsep fonem.

3.1.1 Fonem Vokal

Seperti halnya dalam bahasa Jawa pada umumnya,
fonem vokal bahasa Jawa variasi Kertosono terdiri dari

taly 7i/, 117, tul, U/, /L7, fR/, se/, I8/, dan  /o/.

fa/ seperti pada kata : [apiql, [sabar], [&ral
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/i/ seperti pada kata : [iki], [apigl, [kuwil

/1/ dengan bunyi [€] seperti pada kata 3 [mirdngl
/u/  seperti pada kata : [chl], [mlakul

/U/ dengan bunyi (3] seperti pada kata : [kardhg]
/€/ seperti pada kata : [&€naql, [mréndgl, [jaré€]
/&/ seperti pada kata : [k®setl], [kel&t]

/e/ seperti pada kata

[emas], [senengl

/87 seperti pada kata : [dral, [sdrel, [pesd]

/o0/ seperti pada kata : [ojol, [sorol |
Ada beberapa catatan tentang fonem /i/ dan /1/ 3

/&€/ dan /%/ 3 serta fonem /4/ dan /o/. Pada beberapa

fonem tersebut dalam satu kasus tertentu merupakan suatu

alofon, dan di kasus lain merupakan fonem vokal yang

berdiri sendiri.

contoh :

(1) becak ——==-— > [bécaql dan [becaql ‘becak’
(2) g€lo (dari g€la—g&lo) ~——m- > f[gélol ‘geleng’
(3) kelet -——-——- > (kel&t] ‘rekat’

Pada kasus (1) menunjukkan adanya alofonemis pada bunyi
[(£] dan [el, sedang pada contoh (2) dan (3)
menggambarkan adanya dua fonem yang membedakan arti

antara /&/ dan /&/. Dalam kasus ini keduanya tidak dapat

berdistribusi komplementer dalam satu makna.
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Demikian halnya dengan vokal /8/ dan /o/, ada
kalanya merupakan alofon, tetapi ada kalanya pula

keduanya berfungsi sebagai fonem vokal sendiri.

contoh :

(1) omah =-——-> [dmah] dan [omah] ‘rumah’
(2) kero ----» [kerol ‘juling’
(3) njero ———-=> {[njeral ‘dalam’

sama -seperti penjelasan sebelumnya, kasus (1) adalah
alofon sementara kasus (2) dan (3) adalah fonem vyang
tidak bisa saling menggantikan. Pada kasus (2) fonem /d&/
tidak bisa berdistribusi dengan fonem /o/ baik sebagai
fon maupun fonem.

Pada fonem vokal /i/ dan /1/ contoh :

(1) garing ----» [garingl dan [gatréng] ‘kering’
(2) pitik ———=» [pitéq] ‘ayam’
(3) ecilik ——==» [ciliq] ‘kecil’

Alofon antara [i] dan [I] pada variasi bahasa Jawa di
kKertosono jarang sekali terjadi. FPada umumnya vokal
pertama dalam pola KVEVK seperti di atas, cenderung
berbunyi [i] dan bukan [I] seperti pada dialek Surabaya.
Bahkan pada beberapa kata seperti kasus (2) semua vokal

cenderung berbunyi [i] seperti pada kata [sithiql vyang
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berarti sedikit. Di Kertosono hampir tidak ditemui
bentuk [sithdégql, [cildéql, [iséh), tetapi Jjuga jarang
ditemui bentuk [pétéql, [péléh]l, [s€1€h], dan sebagginya.
Adapun contoh (1) di atas yaitu [garingl] dan {gardng]
pada dasarnya adalah satu dari beberapa pengecualian
yang ada. Kedua bentuk beralofon itu memiliki’makna yang
sama vyaitu kering. Tetapi [garing sendiri sebenarnya
bukan saja berarti kering; melainkan sangat kering. Hal
ini berkaitan dengan kata emotif ekspresif. Dalam
linguistik, kata emotif ekspresif kuran§ mendapat
perhatian karena sebagai unsur bahasa verbal secara
fgﬂgiipnal dipandggg tidak menduduki posisi yang sentral

{ Sudaryanto,1994:52).

J3.1.2 Fonem Konsonan

Pada dasarnya fonem konsonan pada variasi babhasa

Jawa di Kertosono, seperti halnya dengan fonem vokal

adalah sama dengan bahasa Jawa pada umumnya. Fonem

konsonan itu terdiri dari /b/, /c/, /d/, /dh/, /9/, /h/,

13ly IR/y 111y Ity /NNy ISy I/, /sty /%S, /thl, Jw/,
/'yl /ny/, /ng/, dan /q/.

Dalam fonem vokal bahasa Jawa di Kertosono, ada

beberapa yang mengalami pergantian, seperti /d/ dan /g7
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/p/ dan /k/3 /g/ dan /k/; serta /s/ dan /k/.
/d/ dan /g/ ——-—--——-=3> durdng dan -gurdéng ‘belum’
/p/ dan /k/ —————=—— > njupdq dan njukdg ‘mengambil’
/g/ dan /k/ ———————- > gdbes dan kdbes ' ‘kol’
/s/ dan /k/ ———————-=> ndhis&q dan ndhikék ‘dulu’
Karena @ leksikal suatu bahasa tidak selalu yang

berstruktur, maka ketentuan perubahan bunyi konsonan
tersebut tidak bisa dijadikan sebagai pedoman yang tetap
dan pasti. Pada kenyataannya tidak semua konsonan /p/
selalu dapat bersubstitusi dengan konsonan /k/, demikian

juga dengan bunyi konsonan yang lain.

3.2 Bentuk - bentuk Leksikon Variasi Bahasa Jawa di

Kertosono
3.2.1 Bentuk Leksikon yang Mirip dengan Dialek Surabaya

Bahasa tidak bersifat statis, tetapi dinamis.
Kedinamisan bahasa disebabkan oleh kedinamisan pemakai
bahasa. Masyarakat bersifat dinamis dalam arti tiap
waktu terdapat perubahan {(Mansoer Pateda, 1990:77).
Kedinamisan masyarakat pemakai bahasa menyebabkan adanya
perubahan dan juga inovasi dalam bahasa.

Adanya interaksi antara masyarakat penutur bahasa
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di Kertosono dengan penutur bahasa Jawa dialek Surabaya,
menjadikan masuknya dampak ke dalam aspek kebahasaan.
Dari sejumlah dampak yang masuk, terjadi perubahan dan
pemertahanan. Akan tetapi sejauh ini penelitian terhadap
variasi bahasa Jawa di Kertosono ini tidak dilakukan
dengan cara diakronik. Sebagai catatan yang perlu
digarisbawahi bahwa penelitian ini bersifat sinkronik.
Deskripsi tentang penggambaran variasi bahasa Jawé di
Kertosono dengan komparasi terhadap bahasa Jawa vyang
mengantarainya yaitu dialek Surabaya dan ' SBurakarta,
sehingga apabila pada kenyataannya terjadi perubahan
atau pemertahanan dalam bahasa Jawa di Kertosono
tersebut, dengan penelitian ini tidak dapat dipastikan
dengan tepat. Hanya saja dengan adanya penelitian yang
berbentuk deskripsi bahasa dJawa variasi Kertosono
saat ini, diharapkan dapat dijadikan pedoman untuk
penelitian lebih lanjut sepérti penelelitian diakronik.
Penelitian ini berawal dari asumsi, untuk itu sementara
dikatakan saja bahwa perubahan dan pemertahanan itulah
vang membentuk adanya variasi bahasa Jawa di Kertosono.
Daerah sebelah timur sungai Brantas sebagai
wilayah tutur bahasa Jawa dialek Surabaya merupakan
daerah terdekat dari FKertosono yang mampu menyebarkan

pengaruhnya. Berikut adalah bentuk-bentuk leksikon vyang
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mirip dengan dialek Surébaya yang dijumpai pada penutur

bahasa Jawa di kertosono.

budhal ‘berangkat’
tepaq ‘cocok’
nggddhak ‘mengejar’
larén ‘istirahat’
lamdq ,  ‘nyamuk’
cdwéq ‘cobek’
ulek-ulek ‘ulekan’
mandar ‘semoga’

Bentuk—-bentuk di atas tidak dijumpai pada pemakaian
leksikon bahasa Jawa dialek Surakarta. Sedangkan
bentuk—-bentuk leksikon dialek Surakarta sendiri tidak
dijumpai pada penutur di Kertosono. Bentuk-bentuk
seperti mangkat,. mathéq, mburu, lemdt, ciri, munthu,
tidak biasa digunakan di Kertosono, meskipun bentuk-—
bentuk itu bukan suatu yang asing di telinga masyarakat
bahasa di kKertosono.

Nilai rasa ikut menentukan kebiasaan pemakaian
leksikon. Pada masyarakat penutur dialek Surabaya
bentuk—-bentuk leksikon Surakarta terasa asing, sehingga
timbul kegelian ketika bertemu dengan orang yang memakai

kata-kata itu. Lain halnya dengan penutur di 'Kertosono,
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mereka sebenarnya mengenal dan tahu arti kata-kata itu,
kemudian nilai rasa mereka mengatakan bahwa bentuk itu
adalah leksikon yang halus. Lalu timbul pertanyaan
mengapa ketika mereka tahu itu adalah bentuk halus,
justru mereka tidak menggunakannya. Hal ini kembali
kepada kesubyektifan penentuan pemakaian kosakata.
Sudaryanto menyebutnya sebagai bentulk afektif.
Pengandungan atau pemilikian kadar keafektifan itu dapat

terlalu subyektif karena tergantung pada tanggapan

emosional pendengar atau pada dorongan emosional
pembicara, dapat pula terlalu sementara (bersifat
efemeral), dan bergantung sekali pada konteksnya

sehingga kadar itu mudah lenyap. Fakta semacam ini
menunjukkan bahwa ketidaksementaraan atau kekonstanan
pengandungan atau pemilikan itu agaknya dapat menentukan

identitas kata afektif (1994:54-355).°

3.2.2 Bentuk Leksikon yang Mirip dengan Dialek Surakarta

FPada langkah pertama diasumsikan bahwa Kertosono
merupakan wilayah pemisahan dialek antara Surabaya dan
Surakarta. Asumsi tersebut dijadikan dasar bagi
penelitian yang selanjutnya digunakan untuk membuktikan
asumsi itu sendiri. Berdasar letak geografis, hubungan

kebahasaan antara Kertosono dengan Surakarta tidak
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dibatasi oleh kondisi alam seperti sungai, gunung, dsb.
Hal ini secara teoritis menyebabkan mudahnya terjadi
difusi leksikal dari Surakarta ke Kertosono. Berikut ini
beberapa bentuk 1leksikal variasi- bahasa Jawa di

Kertosono yang mirip dengan bahasa Jawa Surakarta.

ijol ‘tukar’
urdp ‘nyala’
mari ‘sembuh’
pelem ‘mangga’
umyek ‘sibuk’
ceblog "jatuh untuk benda’

Beberapa contoh bentuk leksikal di atas tidak ditemui
pada penutur dialek Surabaya. Untuk padanan bentuk di
atas yang ditemui adalah Srop untuk °tukar’, mérdp untuk
‘nyala’ sehingga dalam kalimat bukan bentuk drdpno
melainkan mdrdbno. Kemudian waras untuk ‘sembuh’,
sementara mari bermakna °‘selesai’. Padanan dari pelem

adalah poh, umek untuk “sibuk’, dan 1dgdr untuk °‘jatuh’.

3.2.3 Bentuk Leksikon yang Mirip dengan Kedua

Dialek Bandingan

Seperti halnya budaya, bahasa pun mengalami
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akulturasi (bila bisa dikatakan demikian). Adanya dua
pengaruh vyang masuk menjadikan terjadinya proses
pembhentukan kata baru. Dalam kasus ini tidak bisa
dikatakan mana yang merupakan pengaruh baru. Hal ini
sudah menjadi fenomena vang lazim terjadi di daerah yang
berada pada wilayah perbatasan seperti kKertosono ini.
Bentuk-bentuk berikut ini merupakan hasil
penggabuﬁgan dari dua bentuk yang berbeda atauw sedikit

berbeda.

- santiq "hingga’
BJD (Bahasa Jawa Dialek) Surabaya ¢ sampkq
BJD Surakarta ¢ nganti

- tekon ‘bertanya’

BID Surabaya takog

BJD Surakarta : takon

- jikdq ‘ambil”’
BJD Surabaya : jdkdg
BJD Surakarta : jupdq
- gargq ‘sisa’
BJIJD Surabaya 1 kareg
BJD Surakarta : kari
Beberapa linguis mengatakan bahwa leksikon tidak
berstruktur. Pendapat ini bermula dari tulisan
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Ivic (1975:305) yang mempertanyakan kemungkinan adanya
dialektologi struktural. Bentuk-bentuk seperti di atas
Jumlahnya tidak seberaparbanyak dijumpai pada penutur
bahasa Jawa di Kertosono. Walaupun secara teoritis hal
ini saya golongkan ke dalam penggabungan dua variasi
bentuk dengan suatuw proses, akan tetapi sebenarnya
struktur seperti itu tidak berlaku dalam leksikal,
karena selamanya leksikal bukan struktur. Kalaupun ada
proses ‘pembentukan seperti dari samp2q dan nganti
menjadi santdq, akan tetapi proses itu tidak selalu sama
dan melahirkan satu rumus bagi pembentukannya. Proses
pembentukan bentuk leksikal ini alamiah saja.
Bentuk-bentuk ini tidak bisa dipastikan sebagai
patokan adanya proses penggabungan begitu saja, karena
buktinya bentuk-bentuk yang sudah menjadi kata Jjadian
dari gabungan dua bentuk itu sendiri kadang-kadang masih
punya variasi leksikon. Berikut ini beberapa contoh

varian dgri bentuk leksikon gabungan tersebut.

leksikon varian perubahan
santikqg ngantéq s ~——3 ng
tékon tékoq n —-> k
Jikdq Jjipdg k ~—=»> p
jimdq b =——=> m
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jumdq i =—=>u

-

gareq gari e ———> i

Proses perubahan yang tampak pun tidak bisa, dijadikan
ketetapan. Jadi vyang dimaksud penggabungan ini tidak
berkaitan dengan proses tetapi herkaitan dengan

perbedaan bentuk leksikal itu sendiri.

3.2.4 Bentuk Leksikal yang Merupakan bentuk Pemakaian

Bersaing Antara Dua Dialek Bandingan

Sebenarnya pada kasus inilah keunikan variasi
bahasa Kertosono itu terjadi, yaitu pada pemakaian
secara bersaing bentuk-bentuk leksikal dari  kedua
dialek.

Di dalam masyarakat bahasa, bentuk leksikon dari
dua dialek muncul dan berkembang. Perkembangannya
berjalan bersama-sama tanpa mempersoalkan baggimana
latarbelakangnya. Berikut adalah contoh beberapa bentuk

leksikal yang sama—sama digunakan oleh penutur bahasa di

Kertosonao.

BJD Surabaya BJD Surakarta Arti
areq bdcah anak
koen kEwé kamu
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gaq éra tidak
ndhelq n&ng di
ambéeq kard dan, dengan
yoq opo piyé bagaimana
teko soko dari
Keberadaan kosakata tersebut di Kertosono seperti

menjadi alternatif pemakaian bagi penuturpya. Lebih
lanjut dengan adanya dua bentuk yang berkembang itu,
seseorang dapat mengambil sikap untuk memilih

pemakaiannya untuk ditujukan pada siapa vyang diajak

berbicara.

3.2.9 Bentuk Ferkecualian

Bentuk-bentuk yang khas sebagai perke&ualian,
umumnya dimiliki oleh variasi babhasa manapun. Hal
semacam ini ditimbulkan oleh adanya berbagai inovasi
dalam data kebahasaan. Semirip apapun suatu bahasa dalam
satu daerah, tetap ada perbedaan walaupun kecil saja.

Kemiripan leksikal bahasa Jawa variasi
Kertosono dengan dialek Surabaya danm Surakarta, tidak
menutup kemungkinan adanya inovasi di dalam. Beberapa
bentuk perkecualian di lingkungan masyarakat bahasa, di

antaranya adalah bentuk baru yang muncul di suatu
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kelompok tertentu, kemudian berkembang dan menyebar
pemakaiannya. Sementara itu sebeqarnya bentuk-bentuk
perkecualian lain sudah ada dan menjadi ciri khas bahasa
di daerah Kertosono dan beberapa wilayah pemakai
leksikon tersebut di sekitarnya.

Bentuk-bentuk perkecualian yang ada, contohnya sebagai

berikut :
- kéyah ‘pernyataan tidak percaya’
- heq¥h . | ‘ya’
- glani

Glani, ngénd aé€ dipamerno.
(Glani), begitu saja dipamerkan.
- mbel
Mb2l! gaq percoyo éku.
(Mbel)! tidak percaya saya.
-~ mblayu
Wong diceléq kog mblayu.
orang dipanggil kok lari
- gddak
Séng gampang a€ gag gddak, séng ang®l manth.
Yang mudah saja tidak bisa, yang sulit lagi.
Mudah saja tidak bisa apalagi yang sulit.
= santi atau anti

Santiku we meng mrono dhdéwé.
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Saya kira kamu tadi ke sana sendiri.
- mandhaq
Mandhaq ngdénd a¢ n&k mb&€lani gaq éram.
Cuma begitu saja kalau membela minta ampun
- ménaq
Montord Parman mé€naqé setbl-set®lané.
Mobilnya Parman gampang memakainya.
~ dapaqg
Dapag ngapeq, erdh uwoe ag gaq.
Jangankan mengambil, melihat buahnya séja tidak.
- pddeq
Mbaq€ gaq sepiroo, adiké p&déqno, tambah dhukur.
Kakaknya tidak seberapa, adiknya apalagi, tambah

tinggi.

Secara komparatif, bentuk-bentuk di atas  ada
padanannya vyang tepat dalam dialek Surabaya maupun
Surakarta. Seperti misalnya bentuk kdyah yang hanya
terdapat di daerah Kertosono dan sekitarnya, memiliki
padanan kaspo pada dialek Surabaya dan umdq pada dialek
Surakarta. ‘Kdyah’ sebenarnya merupakan nama makanan
anak yang terbuat dari tepung. Makanan ini mudah meresap
bila diisap. Jadi kbdyah merupakan bentuk penolakan

sebuah pernyataan yang menunjukkan bahwa hal itu " tidak
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lebih dari sekedar isapan jempol belaka.

Bentuk—-bentuk di atas sejauh ini hanya ditemui
digunakan oleh penutur di daerah Kertosono dan beberapa
daerah di sebelah selatan serta barat. Bentuk seperti
kdyah, mb¥®l, glani, mblayu, heqeh, mandhaq, santi,
meénaq, dan sebagainya banyak dijumpai di beberapa tempat
yang ramai seperti terminal, terutama terminal mikrolet
vyang mempunyai trayek Kertosono - Nganjuk.

Bentuk-bentuk di atas dalam pemakaiannya di
kalimat‘lebih tepat bila dipadukan dengan koéakata yang

mirip dengan dialek Surakarta.

contoh : Bdcah kog senengang mblayu-mblayu.

Anak kok kesukaannya lari-lari.

Apabila digunakan bentuk areq maka pada akhirnya tidak
keluar bentuk mblayu tetapi cukup mlayu. Demikian juga
dengan hégeh, santiku, ménaq seperti pada contoh kalimat

berikut yang diambil dari hasil rekaman kaset.

- Kdwe yho dik®gi kard bapakmu?
Kamu juga diberi sama bapakmu?
+ Hagqeh to
Iya to.
= Legmu lunggdh ngdnd wi opo yho ménag?

Posisi dudukmu seperti itu apa nyaman?
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+ Ménagq ad
Nyaman saja
- Yho wds, santiku n®g sikélmu loro
Ya sudah, saya kira kalauw sakit kakimu.
Sebenarnya hal ini tidak menputup kemungkinan

digunakannya juga bentuk-bentuk leksikon tersebut dengan
perpaduan leksikon dialek Surabaya, akan tetapi dari
pengamatan vyang saya lakukan perpaduan yang seperti
inilah yang sering terjadi dalam percakapan sehari-hari

masyarakat Kertosono.

3.3 Penyingkatan Leksikon di Dalam Kalimat

Untuk memudabkan suatu pengucapan bahasa ada
beberapa variasi yang melakukan penyingkatan leksikon
dalam pemakaiannya pada percakapan. Penutur bahasa’ Jawa
di Kertosono adalah salah satu contobh dari gejala
seperti itu. Berikut adalah satu contoh percakapan

antara dua orang penutur bahasa Jawa di Kertosono.

+ Ko endi we meng,
Teko endi kdwé maeng,
Dari mana kamu tadi.

~ BGaq kondi-ndi
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Gaq teko endi-endi
Tidak dari mana—mana
+ Mog k&q ndi wi meng
Moq/mboq déké&q endi kuwi maeng
Kamu taruh di mana itu tadi.
- Lha kelo
Lha kad€ lho
Itu lho
+ Jére sopo, gdq ®ndq ngdnd oq€
Jard sopo, gak &n¥q ngéné kog-€
Siapa bilang, tidak ada begitu kok
- P€ néndi wd, méloqg aku,
Apé/arep néng endi kowe, m&flogq aku,
Mau ke manma kamu, saya ikut
+ Baq sah, k&t ndhég ingi méloq ad’
Baq usah, kawét ndhéq wingi mélog aé
Tidak usah, sejak kemarin ikut.terus.
- Bdraq, pokog€ mélog.
Bah draq, pokoqé mélog.

Biar saja, pokoknya ikut.

Cukup banyak juga bentuk—bentuk penyingkatan vyang ada
dalam pemakaian bahasa Jawa di Kertosono. Dan dalam
pemakaiannya tidak ada kecenderungan untuk mengikuti

salah satu dialek. Dalam masalah ini tidak pengaruh yang
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jelag, bisa jadi hal ini sudah menjadi kebiasaan penutur
bahasa Jawa di kertosono untuk selalu menyingkat kata-
kata demi efisiensi waktu dan tenaga, karena

bagaimanapun singkatnya bahasa itu tetap komunikatif.
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